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Rangka atap suatu konstruksi bangunan dapat terbuat dan beberapa baht

seperti baja, kayu, maupun beton. Pemilihan rangka atap ditinjau dan beberapa faktor

dianiaranya adatah faktor kekuatan bahan, kemudahan pemasangan, dan faktor

ekononns. Sekarang ini baja sermg dipilih sebagai bahan rangka atap bangunan,

terutama pada bangunan industn dan bangunan bertmgkat tmggi. Hal mi mengingat

baja memiliki sifat-sifat yang lebih nienguntungkan daripada bahan lain seperti

kekuatan tmggi, si fat keiiatan {ductility^ rnudah didapatkan di pasaran, serta mudah

pemasangan di laparsgan.

Selama ini struktur rangka atap baja dianahsis sebagai rangka batang {truss)

dengan anggapan bahwa pertemuan batang pada titik buhul berprilaku sebagai sendi

atau tidak mengekang momen, sedangkan keadaan sesungguhnya pengekangan

momen di titik pertemuan batang pada titik buhul selalu ada, disini terdapat

perbedaan antara analisis dengan kenyataan di lapangan, sehingga menank bagi

penulis untuk meneliti dengan melakukan pengujian di laboratorium.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bcrtujuan untuk membandingkan kekakuan struktur rangka atap

baja yang dianalisis sebagai rangka batang (Trusss) dan rangka batang yang dianahsis

an



sebagai portal (Frame), juga sebaga, persyaratan untuk memperoleh gelar Strata-1.

1.3 Manfaar Penelitian

Maniaat yang dapat diperoleh dan penelitian ini, adalah Untuk mendapatkan
data pereneanaan dan pemoddan yang lebih akurat pada perencanaan struktur baja
sehingga tidak terjadi keraneuan lag, dalum penentuan portal atau rangka dalam
anaiisis maupun kenyataan di lapangan.

Menambah pengetahuan para pombaca mengena, perbedaan rangka batang
(Truss) dan portal (Frame).

1.4 Batasan Masaiah

1'acia penelitian mi yang diteliti adalah struktur rangka atap baja dengan
menggunakan batasan masaiah sebagai berikut:

1. struktur rangka atap baja menggunakan rangka baja bentuk Howe,

2. prolil baja yang digunakan adalah prolil siku ganda,

3. rangka atap baja hanya dibebani dengan gava traversal sentns pada puneak,

4. benda up menggunakan variasi sambungan dan panjang bentang,

5. rangka atap baja ditumpu oleh dukungan sendi-roll,

6. pengamatan di laboratorium terbaias pada beban dan lendutan,


